
7  

Tiarapuri, Hubungan  Antara  Asupan  Kalsium  dan  Status  Amenore ....

Kajian Kandungan Fe dalam Air Tanah Terhadap Kadar Ekskresi Yodium dalam Urin pada 
Anak Sekolah di Desa Cerme Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo

Vivi Linda Fristianti1 , Nur Hidayat 2, Slamet Iskandar3.

1,2,3Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta
(Email : vivilinda180@gmail.com)

ABSTRACT

Background : IDD problem is a serious problem, 33% of districts in Indonesia are endemic, 21% of endemic mild, moderate endemic 
5% and 7% by weight endemic. Urine Iodine Excretion (EYU) illustrates the iodine intake of a person, because 90% of the iodine that 
enter the body are excreted through the urine. Blocking agents are substances certain minerals such as iron, manganese and calcium, 
which can bind iodine in groundwater. 
Objectives : This study aims to determine the relationship of Fe content in ground water sources against EYU levels in school children 
in the village of the District Cerme Panjatan Kulon Progo. 
Methods : An observational analytic research with cross sectional design. Data collection is done in May - June 2015. Location 
research Elementary School Cerme, District Panjatan Kulon Progo. The subjects of the study as many as 34 children in elementary 
school classroom Cerme 3, 4 and 5 were taken by simple random sampling. Well water and urine samples taken students then tested 
the iron in the Central Health Laboratory test Yogyakarta and iodine in urine in Magelang BP2GAKY Laboratory. Data analysis using 
Spearman Range test with significancy level : 0.05. 
Result : Fe content in the ground water is below the normal threshold is <0.3 mg / L. While levels EYU school children who are under 
the optimal level of 5.9%, the optimal level of 32.4%, and the optimum levels above 61.8% (optimal: 100 - 199μg / L). 
Conclusion : There was no significant relationship between the Fe content in groundwater with levels of EYU in school children in 
District Panjatan Kulon Progo (p = 0.447).
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ABSTRAK

Latar Belakang : Masalah GAKY merupakan masalah yang serius, 33% kecamatan di Indonesia masuk kategoriik sedang dan 
7% endemik berat. Ekskresi Yodium Urin (EYU) menggambarkan asupan iodium seseorang, sebab 90% iodium yang masuk tubuh 
diekskresi melalui urin. Blocking agent adalah zat-zat mineral tertentu seperti zat besi, mangan dan kalsium, yang dapat mengikat 
yodium dalam air tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kandungan Fe dalam sumber air tanah terhadap kadar 
EYU pada anak sekolah di Desa Cerme Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo. 
Metode : Jenis penelitian Observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Mei 
– Juni 2015. Lokasi penelitian di SD Negeri Cerme, Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo. Subyek penelitian sebanyak 34 
anak di SD Negeri Cerme kelas  3, 4 dan 5 yang diambil secara Simple Random sampling. Sampel air sumur dan urine siswa diambil 
kemudian diuji besinya di Balai Labkes Yogyakarta dan uji yodium dalam urine di Laboraturium BP2GAKY Magelang. Analisis datanya 
menggunakan uji Range Spearman dengan significancy level : 0,05. 
Hasil : Kadar Fe dalam air tanah berada dibawah ambang batas normal yaitu < 0,3 mg/L. Sedangkan kadar EYU anak sekolah yang 
berada dibawah kadar optimal 5,9%, kadar yang optimal 32,4%, dan kadar yang diatas optimal 61,8% (optimal : 100 - 199µg/L). 
Kesimpulan : tidak ada hubungan yang bermakna antara kandungan Fe dalam air tanah dengan kadar EYU pada anak sekolah di 
Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo (p = 0,447).

Kata Kunci : Fe, EYU
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PENDAHULUAN
Masalah GAKY merupakan masalah serius, survei 

Nasional pemetaan GAKY di seluruh Indonesia pada 
tahun 1998 diperoleh temuan bahwa 33% kecamatan di 
Indonesia masuk kategori endemik, 21% endemik ringan, 
5% endemik sedang dan 7% kecamatan endemik berat. 
Berdasarkan data ini diperkirakan 53,8 juta penduduk 
tinggal di daerah endemik GAKY dengan rincian 8,8 
juta penduduk tinggal di daerah endemik berat; 8,2 juta 
tinggal di daerah endemik sedang, 36,8 juta tinggal di 
daerah endemik ringan1.

Besarnya masalah GAKY pada masyarakat salah 
satunya dapat diketahui dengan dilakukan survey pada 
anak usia sekolah 6 – 12 tahun, yakni dengan dilakukan 
pemeriksaan EYU2. EYU menggambarkan asupan 
iodium seseorang, sebab 90% iodium yang masuk tubuh 
diekskresi melalui urin3. Apabila nilai ekskresi iodium 
dalam urin tergolong tinggi atau  ≥ 300 µg/L akibat dari 
kelebihan asupan iodium yang bersumber dari makanan 
maupun konsumsi garam beriodium hal ini dapat 
menyebabkan hipertiroidisme. Dari hasil pemeriksaan 
ekskresi yodium dalam urin (EYU) sebanyak 2 milyar 
individu di dunia menderita defisiensi yodium dan 285 juta 
diantaranya adalah anak-anak usia sekolah4.

Blocking agent merupakan zat-zat mineral tertentu 
seperti zat besi, mangan dan kalsium berlebihan, yang 
dapat mengikat yodium dalam air tanah. Sehingga, pada 
air yang diminum kadar yodiumnya sangat rendah5.

Menurut pemetaan GAKY nasional tahun 1996/1998, 
terdapat tiga wilayah yang memiliki kandungan blocking 
agent yaitu dataran tinggi dengan ketinggian >200 meter, 
dataran rendah atau pesisir, dan daerah rawa-rawa6. 
Salah satu diantaranya terjadi pada kawasan pesisir 
Kulon Progo, DIY. Kawasan ini kaya akan berbagai 
sumber daya alam yaitu penambangan pasir besi. 

Kecamantan Panjatan merupakan kawasan bekas 
rawa yang dikelilingi oleh sungai. Sehingga menyebabkan 
kandungan zat besi di Kecamatan Panjatan tinggi dalam 
air tanah, yaitu 1,430 mg/L. Nilai ini melebihi ambang 
batas normal zat besi pada air tanah layak konsumsi yaitu 
0,3 mg/L7. Zat besi akan mengikat mineral yodium dalam 
air tanah, sehingga kandungan yodium dalam air menjadi 
sangat rendah.

Desa Cerme merupakan wilayah yang berada di 
Kecamatan Panjatan yang berada di daerah perbukitan 
kapur. Menurut Malamous ada tanah kapur mengandung 
lebih banyak unsur yodium, tetapi karena daerah kapur 
rawan terjadi longsor dan hilangnya yodium dari pori – 
pori tanah maka kemungkinan besar kekurangan yodium 
pada daerah kapur bisa terjadi. Pada daerah endemik 
terlihat bahwa kandungan garam dan yodium yang lebih 
rendah daripada daerah lain8.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kandungan Fe dalam sumber air tanah 
terhadap kadar Ekskresi Yodium dalam Urin pada anak 
sekolah di Desa Cerme Kecamatan Panjatan Kabupaten 
Kulon Progo.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi prosentase kadar EYU di Desa Cerme 
Kecamatan Panjatan dan penyebaran zat Besi dalam air 
tanah. 

METODE 
Jenis penelitian observasional analitik dengan 

desain cross sectional. Penelitian dilakukan di SD Negeri 
Cerme, Desa Cerme Kecamatan Panjatan Kabupaten 
Kulon Progo. Pengumpulan data pada bulan Mei – Juni 
2015. Populasinya adalah semua anak SD Negeri Cerme 
kelas  3, 4 dan 5. Sampel ditentukan dengan teknik Simple 
Random sampling. Kriteria inklusi: sampel bersedia 
menjadi responden, bertempat tinggal di Kecamatan 
Panjatan, anak yang mengkonsumsi air yang berasal 
dari air tanah. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah 
anak yang mengkonsumsi air mineral. Besar sampel 
adalah 34 anak. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
kandungan Besi dalam air tanah dan variabel terikatnya 
adalah kadar Ekskresi Yodium dalam Urin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subyek pada penelitian ini adalah anak sekolah 

dasar kelas 3, 4 dan 5 yang sekolah dan tinggal di wilayah 
Kecamatan Panjatan, air tanah yang diambil dari sumur 
atau sumber air yang terdapat di wilayah Kecamatan 
Panjatan, dan yodium dalam urin yang diambil dari 
urin anak sekolah dasar kelas 3, 4 dan 5. Dari hasil 
wawancara, observasi dan pemeriksaan air tanah serta 
yodium dalam urin terdapat 34 sampel air tanah dan urin 
anak sekolah di dapatkan data sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi subyek penelitian menurut 
karekteristik

Karakteristik n %
Jenis kelamin

Laki-laki 15 44,1
Perempuan 19 55,9

Total 34 100
Usia (tahun)

9 9 26,5
10 7 20,6
11 11 32,6
12 7 20,6

Total 34 100
Kelas

3 15 44,1
4 8 23,5
5 11 32,4

Total 34 100
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Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa 
proporsi menurut jenis kelamin adalah anak laki-laki 
lebih sedikit dari pada anak perempuan yaitu sebesar 
44,1%, sedangkan anak perempuan pada angka 55,9%. 
Hipertiroidisme menyerang wanita lima kali lebih sering 
dibandingan laki-laki dan insidennya akan memuncak 
pada dekade usia ketiga serta keempat.

Proporsi anak sekolah menurut usia ada 4 tingkatan 
dengan usia 9 tahun sebesar 26,5%, usia 10 tahun 
sebesar 20,6%, usia 11 tahun sebesar 32,6%, dan usia 
12 tahun sebesar 26,5%. Kejadian pembesaran kelenjar 
tiroid terbanyak ditemukan pada usia antara 9 sampai 13 
tahun pada anak laki-laki dan antara usia 12 sampai 18 
tahun pada anak perempuan.

Dan proporsi menurut kelas dengan anak kelas 
3 sebesar 44,1%, kelas 4 sebesar 23,5%, dan kelas 5 
sebesar 32,4%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 
responden menggunakan air sumur. Hasil pemeriksaan 
kadar Fe tergolong rendah dengan kadar rata-rata 20 ppm 
(0,02 mg/L) ± 33,78 ppm, sedangkan nilai yang tertinggi 
adalah 196 ppm (0,196 mg/L) dan nilai terendahnya 0 
ppm (0 mg/L). Kadar Fe dalam penelitian ini mempunyai 
nilai yang lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil 
penelitian di daerah lain.

Sumber air minum yang diambil berasal dari 34 
sumber air yang biasa digunakan oleh responden untuk 
memenuhi kebutuhan air mereka.

Tabel 2. Distribusi menurut kadar Fe dalam air tanah
Kadar Fe dalam air tanah 

(ppm) n %

< 20 20 58,8

≥ 20 14 41,2

Total 34 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil 
kadar Fe dibawah rata-rata sebanyak 58,8% sedangkan 
kadar Fe diatas rata-rata sebanyak 41,2%. Hal ini 
dikarenakan di Kecamatan Panjatan khususnya di Desa 
Cerme ini tanahnya mengandung kapur hal ini dibuktikan 
dari adanya endapan pada alat masak yang digunakan 
untuk memasak air.

Hasil analisis penelitian penelitian pada urin dari 34 
siswa menunjukkan bahwa hampir semua responden 
tergolong dalam kategori lebih dari cukup dengan kadar 
rata-rata 261 µg/L ± 114,253 µg/L, sedangkan nilai 
tertinggi 546 µg/L dan nilai terendahnya 67 µg/L.

Tabel 3. Distribusi menurut kadar yodium dalam urin
Kadar yodium dalam urin n %

< 100 – 199 µg/L 2 5,9
100 – 199 µg/L 11 32,4
> 100 – 199 µg/L 21 61,8

Total 34 100,0%

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil 
kadar yodium dalam urin dibawah optimal sebanyak 
5,9%, sedangkankadar yodium dalam urin optimal 
sebanyak 32,4% dan kadar yodium dalam urin diatas 
optimal sebanyak 61,8%. Kadar yodium urin yang tinggi 
bisa disebabkan karena pada waktu pengambilan urin 
pada saat setelah istirahat, sehingga kurang sesitif untuk 
menentukan derajad edemisitas gondokdari suatu wilayah 
atau populasi. Kadar yodium seseorang sangat fluktuatif 
dari waktu ke waktu dan sangat dipengaruhi oleh intake 
air atau adanya pengaruh dehidrasi9.

Kadar EYU yang tinggi menunjukkan bahwa 
asupan yodium seseorang juga tinggi. Nilai EYU yang 
tinggi disebabkan karena kandungan Fe dalam air tanah 
rendah dan garam yang dikonsumsi oleh responden 
tinggi sehingga menyebabkan nilai EYU tinggi.Perlu 
diertimbangkan pula faktor kelebihan yodium di daerah 
penelitian. Kelebihan yodium juga dapat menyebabkan 
terjadinya pembesaran kelenjar gondok10.

Menurut analisis data menggunakan Range 
Spearman didapatkan p=0,447. Sehingga didapatkan 
kesimpulan bahwa hubungan kandungan Fe dalam air 
tanah dengan kadar EYU anak sekolah dalam penelitian 
ini tidak bermakna.

Kadar iodium dalam bahan pangan dan air minum 
banyak pengaruhnya terhadap cukup tidaknya kebutuhan 
iodium dalam tubuh manusia. Kontribusi air minum untuk 
asupan iodium adalah sekitar 5% dengan konsumsi 
harian 2 liter air11. Apabila kadar iodium air minum yang 
rendah pada penelitian ini mengindikasikan bahwa kadar 
iodium dalam tanahnya pun rendah. Kekurangan iodium 
dalam tubuh manusia disebabkan karena keadaan tanah, 
air dan bahan pangan kurang mengandung iodium. 
Kalau lahan di alam kurang tersedia iodium, maka semua 
tumbuhan, hewan dan air yang berada di daerah tersebut 
kandungan iodiumnya akan kurang12.

Pada tanah kapur mengandung lebih banyak 
unsur yodium, tetapi karena daerah kapur rawan terjadi 
longsor dan hilangnya yodium dari pori–pori tanah 
maka kemungkinan besar kekurangan yodium pada 
daerah kapur bisa terjadi. Pada daerah endemik terlihat 
bahwa kandungan garam dan yodium yang lebih rendah 
daripada daerah lain13. Kadar EYU tinggi dalam penelitian 
ini mengidentifikasikan bahwa kandungan Fe dalam 
tanahnya cukup rendah sehingga tidak menghambat 
penyerapan yodium dalam darah. Hal ini terjadi karena 
tingkat konsumsi zat goitrogenik yang terlalu rendah 
untuk dapat menghambat inkorporasi iodida kedalam 
kelenjar tiroid14. 

Zat Goitrogenik adalah senyawa yang dapat 
mengganggu struktur dan fungsi tiroid secara langsung dan 
tidak langsung15. Zat goitrogenik akan berpengaruh pada 
penyerapan yodium jika dikonsumsi dalam jumlah yang 
besar. Makanan atau zat yang pada binatang potensial 
goitrogen belum tentu konklusif sebagai penyebab 
gondok pada manusia. Pengaruh faktor goitrogen akan 
bermakna jika di daerah tersebut konsumsi yodiumnya 
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rendah16.
Tiosianat dan isotiosianat yang terdapat dalam 

sayuran kol, sawi, lobak, brokoli, secara langsung 
menghambat uptake yodida organik oleh kelenjar 
tiroid, flavanoids yang terdapat dalam kacang tanah 
menghambat oksidasi yodida organik dan inkorporasi 
yodium yang sudah teroksidasi dengan asam amino tirosin 
untuk membentuk monoiodotirosin (MIT) dan diodotirosin 
(DIT) serta menghambat proses coupling yang dimediasi 
oleh enzim tiroid peroksidase (TPO). Dinitropenol yang 
banyak dipakai sebagai insektisida, herbisida dan 
fungisida senyawa ini secara tidak langsung menghambat 
mekanisme Thyroid Stimulating Hormone (TSH), 
mengganggu T4 binding dan menurunkan konsentrasi T4 
dalam darah17. Sumber iodium yang berasal dari tanaman 
lebih banyak terdapat pada sayuran daun dibandingkan 
dengan bagian umbi18.

Kandungan iodium dalam garam dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain jenis garam, asal garam, 
cara penyimpanan, cara pemakian garam, suhu, waktu 
penyimpanan, zat reduktor, kadar air, cahaya dan sifat 
keasaman, tingkat kemurnian garam, dan kadar zat-zat 
pengotor yang bersifat hidroskopis (senyawa kalsium 
dan magnesium) maupun zat yang bersifat pereduksi9. 
Penggunaan garam beriodium sudah dianggap sebagai 
cara yang paling efektif untuk memberantas GAKI. 
Kebijakan bersama yang dibuat WHO, UNICEF, dan 
ICCIDD merekomendasikan bahwa untuk memberikan 
120-140 μg iodium/hari, kadar iodium dalam garam pada 
saat di produksi harus berkisar 20-40 mg iodium/kilogram 
garam12.

Faktor lingkungan mempunyai pengaruh yang 
bermakna terhadap menetap dan berkembangbiaknya 
kasus – kasus baru di berbagai daerah endemik. Yodium 
yang terkandung di dalam tanah dapat mempengaruhi 
kandungan yodium air di daerah tersebut19.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian kadar Fe dalam air tanah 

berada dibawah ambang batas normal yaitu < 0,3 mg/L.  
Sedangkan hasil penelitian kadar yodium dalam urin 
berada dibawah kadar optimal 5,9%, kadar yang optimal 
32,4%,dan kadar yang diatas optimal 61,8% (optimal 
: 100 – 199 µg/L). Dan hasil uji statistik menggunakan 
Range Spearman menunjukkan tidak ada hubungan 
kandungan Fe dalam air tanah dengan kadar EYU pada 
anak sekolah di Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon 
Progo.

Perlu adanya pembatasan konsumsi yodium, apabila 
terlalu tinggi nilai EYU dapat menyebabkan hipertiroid 
dan perlu adanya penelitian lanjutan terhadap air tanah 
yang berkapur terhadap kadar EYU yang tinggi.
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